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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan buku saku berbasis mind 
mapping pada materi keberagaman budaya di kelas IV, mengetahui kevalidan 
serta  respon  pendidik  maupun  peserta  didik  pada  buku  saku  berbasis  mind 
mapping materi keberagaman budaya di kelas IV. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan atau Research and Development. Model pengembangan 
yang meliputi 10 tahapan meliputi, (1) potensi masalah, (2) pengumpulan data, (3) 
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi 
produk,  (8)  uji coba  pemakaian luas,  (9)  revisi  produk,  (10)  produksi  
masal. Kelayakan buku saku berbasis mind mapping sebagai bahan ajar 
berdasarkan pada instrument penilaian yang berupa angket. Penilaian ahli 
desain dan ahli materi; dan  mengetahui  respon  pendidik dan  peserta didik  
dengan  adanya  buku  saku berbasis mind mapping sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran. Pada uji coba produk, Buku Saku Berbasis Mind Mapping dinilai 
respon kelayakannya oleh 5 orang pendidik dan 15 peserta didik kelas IV SDIT 
Raudhaturrahmah Pekanbaru. Pengumpulan data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dan analisis deskriptif  kualitatif.  Hasil  penilaian ahli desain  84,6%  
dalam  kategori  Sangat Baik, ahli materi diperoleh skor 92,5% dalam kategori 
Sangat Baik, respon pendidik dalam uji coba produk diperoleh skor 94% dalam 
kategori sangat baik dan  peserta didik 98,6% dengan kategori Sangat Baik. 
Berdasarkan hasil validasi buku saku berbasis mind mapping dapat disimpulkan 
bahwa buku saku berbasis mind mapping layak dikembangkan dan dapat menjadi 
alternatif pelengkap bahan ajar 
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 This study aims to determine the feasibility of mind mapping-based pocket books 
on cultural diversity material in class IV, determine the validity and responses of 
educators and students on mind mapping based pocket books on cultural diversity 
material in class IV.  This research is a type of research development or Research 
and Development.  The development model which includes 10 stages includes, (1) 
potential problems, (2) data collection, (3) product design, (4) design validation, 
(5) design revision, (6) product trial, (7) product revision  , (8) wide use trial, (9) 
product revision, (10) mass production.  The feasibility of mind mapping-based 
pocket books as teaching materials is based on an assessment instrument in the 
form of a questionnaire.  Assessment of design experts and materials experts;  and 
knowing the response of educators and students with the existence of a mind 
mapping-based pocket book as teaching material in learning.  In the product trial, 
the Mind Mapping-Based Pocket Book was assessed for its feasibility by 5 
educators and 15 fourth grade students at SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru.  
Data collection used quantitative descriptive analysis and qualitative descriptive 
analysis.  The results of the assessment of design experts were 84.6% in the Very 
Good category, material experts obtained a score of 92.5% in the Very Good 
category, the response of educators in product trials obtained a score of 94% in 
the very good category and students 98.6% in the Very category  Good.  Based on 
the results of the validation of the mind mapping-based pocket book, it can be 
concluded that the mind mapping-based pocket book is feasible to be developed 
and can be an alternative to complementary teaching materials 
 



















تطوير كتاب اجليب القائم على رسم اخلرائط الذهنية حول املواد املتعلقة   :(2021)، ايني سيسكواتي




هتدف هذه الدراسة إىل حتديد جدوى كتب اجليب املستندة إىل اخلرائط الذهنية حول مواد التنوع الثقايف يف  
ابع ، وحتديد صالحية واستجاابت املعلمني والطالب على خرائط العقل املستندة إىل كتب اجليب على الفصل الر 
مواد التنوع الثقايف يف الفصل الرابع.  هذا البحث هو نوع من تطوير البحث أو البحث والتطوير.  يتضمن منوذج 
( 4( تصميم املنتج ، )3ياانت ، )( مجع الب2( املشاكل احملتملة ، )0مراحل ، ) 01التطوير الذي يتضمن 
( جتربة واسعة 8( مراجعة املنتج ، )7( جتربة املنتج ، )6( مراجعة التصميم ، )5التحقق من صحة التصميم ، )
( اإلنتاج الضخم.  تستند جدوى كتب اجليب القائمة على اخلرائط 01( مراجعة املنتج ، )9االستخدام ، )
تقييم يف شكل استبيان.  تقييم خرباء التصميم وخرباء املواد ؛  ومعرفة استجابة الذهنية كمواد تعليمية على أداة 
املعلمني والطالب مع وجود كتاب اجليب القائم على اخلرائط الذهنية كمواد تعليمية يف التعلم.  يف جتربة املنتج ، 
 ًبا يف الصف الرابع يفطال 05معلمني و  5مت تقييم كتاب اجليب القائم على خرائط العقل جلدواه من قبل 
استخدم مجع البياانت التحليل الوصفي الكمي والتحليل الوصفي النوعي.  كانت نتائج تقييم خرباء التصميم 
: يف فئة جيد جًدا ، وحصلت استجابة املعلمني يف 92.5: يف فئة جيد جًدا ، وحصل خرباء املواد على 84.6
: يف فئة "جيد جًدا".  استناًدا إىل نتائج التحقق 98.6لطالب : يف فئة جيدة جًدا و ا94جتارب املنتج على 
من صحة كتاب اجليب القائم على اخلرائط الذهنية ، ميكن استنتاج أن كتاب اجليب القائم على اخلرائط الذهنية 
 ميكن تطويره وميكن أن يكون بدياًل عن مواد التدريس التكميلية
 
 تطوير ب اجليب ، اخلرائط الذهنية ، البحثالكلمات املفتاحية: مواد التدريس ، كت 
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A. Latar Belakang  
Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia terus dilakukan oleh 
pemerintah. Mulai dari pembaharuan kurikulum, perbaikan sarana  
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, pemerataan 
pendidikan, serta peningkatan kualitas tenaga pendidik. Keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan tidak lepas dari keseluruhan sistem pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik merupakan faktor penting 
dalam pendidikan formal, karena itu harus memiliki perilaku dan kemampuan 
untuk mengembangkan peserta didiknya secara optimal. Pendidik dituntut 
mampu menyajikan pembelajaran yang bukan semata-mata mentransferkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi juga memiliki kemampuan 
meningkatkan kemandirian peserta didik.
1
 Oleh kerena itu, upaya yang dapat 
dilakukan antara lain dengan menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan baik salah satunya melalui bahan ajar  dalam pembelajaran.   
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem 
pengajaran terdiri dari peserta didik, pendidik, dan tenaga lainnya. Sedangkan 
material, meliputi buku-buku, papan tulis, fotografi, slide, film dan lain-
                                                             
1
 Mardiah dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 






 Oleh karena itu Pembelajaran dilakukan untuk menciptakan suasana 
atau memberikan pelayanan agar peserta didik belajar. Pada proses 
pembelajaran diperlukan buku sebagai bahan ajar untuk terciptanya 
pembelajaran yang kondusif.   
Memahami uraian diatas, betapa besar jasa pendidik dalam 
membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Pendidik memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membantu kepribadian anak, 
untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan 
masyarakat, kemajuan bangsa dan Negara.
3
 Dengan demikian, untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) salah satunya dengan pembelajaran IPS.  
 IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 
budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang-cabang ilmu sosial diatas.
4
 Jadi disimpulkan bahwa IPS adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan.  
Berdasarkan dari pengamatan, peneliti menemukan bahwa salah satu 
permasalahan dalam proses pembelajaran keberagaman budaya yakni 
kesulitan peserta didik untuk memahami materi yang banyak. Untuk belajar 
                                                             
2
 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007) hlm 
57 ] 
3
 Ibid, hlm 2  
4
 Ahmad Susanto,Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. (Jakarta: 




mengenal keberagaman budaya di Indonesia sangat sulit, terutama jika ingin 
mengenal keberagaman antarsuku bangsa. Seperti yang dialami pendidik di 
sekolah, merasa kesulitan dalam mengenalkan keberagaman kebudayaan di 
Indonesia. Karena kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia begitu banyak. 
Muatan materi keberagaman suku bangsa menjadi muatan pelajaran dari kelas 
satu sampai kelas enam. Sehingga pendidik perlu menjelaskan beberapa kali 
agar peserta didik bisa memahami materi yang sedang dibahas. Dan 
diperlukan sumber belajar yang inovatif dan efisien untuk di bawa kemana 
mana.  
Sumber belajar merupakan segala sesuatu baik berupa data, orang, 
atau benda yang dapat digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi 
peserta didik. Sumber belajar yang memang sengaja dirancang untuk tujuan 
pembelajaran, seperti buku paket dan LKS (Lembar Kerja Peserta didik) 
sering disebut bahan ajar. Bahan ajar termasuk bagian dari sumber belajar. 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan 
disekolah, melalui bahan ajar pendidik akan lebih mudah dalam 




Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) 
kebanyakan masih terbatas pada buku paket. Buku paket yang ada beredar 
pada umumnya memiliki ukuran buku yang besar, tebal, berat, dan kalimat 
terlalu panjang sehingga membuat peserta didik kurang tertarik untuk 
                                                             




membaca maupun mempelajari buku paket. Sedangkan pada buku tematik 
tidak memiliki kalimat penjelas, sehingga banyak peserta didik yang kurang 
mengerti dan memahami isi pelajaran.  Permasalahan lainnya yakni peserta 
didik kurang memahami buku pelajaran yang mereka miliki dan 
membutuhkan penyederhanaan agar mampu memahami dengan baik. 
Sehingga diperlukan buku yang praktis untuk dibawa kemana-mana, salah 
satunya adalah buku saku. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , buku saku adalah buku 
berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-
mana.
6
 Buku saku yang dikembangkan melalui penelitian ini berukuran lebih 
kecil dibandingkan buku pelajaran yang beredar selama ini sehingga mudah 
dibawa kemana-mana dan berisi uraian materi tentang keberagaman budaya. 
Selain itu untuk menarik minat baca peserta didik maka dilengkapi dengan 
banyak gambar dan warna. Peserta didik cenderung menyukai bacaan dengan 
banyak gambar dan warna. Buku saku merupakan buku pelengkap untuk 
peserta didik yang termasuk dalam desain cetak.  
Sudjana dalam Sri Melyati mengatakan bahwa dari beberapa hasil 
penelitian Edmund Faison tentang penggunaan gambar menunjukkan bahwa 
untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, gambar gambar harus erat 
kaitannya dengan materi pelajaran, dan ukurannya cukup besar sehingga 
rincian unsur-unsurnya mudah diamati.
7
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Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke 
dalam otak dan mengambil infomasi ke luar dari otak. Tony Buzan juga 
mengungkapkan bahwa mind map membantu belajar, mengatur, dan 
menyimpan sebanyak mungkin informasi yang diinginkan, serta 
menggolongkan informasi tersebut secara wajar sehingga memungkinkan 




Berdasarkan penelitian awal melalui observasi yang dilakukan 
peneliti pada bulan Februari 2020 melalui wawancara yang dilakukan dengan 
salah satu wali kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru, diketahui 
bahwa dalam pembelajaran IPS peserta didik kurang memahami materi 
pembelajaran keberagaman budaya di Indonesia yang cakupan nya luas. Buku 
ajar yang dimiliki peserta didik kurang lengkap karena materi pada buku 
paket yang mereka miliki tidak mencakup banyak daerah yang ada di 
Indonesia. Oleh karena itu diperlukan sebuah buku yang menarik, inovatif, 
ringkas, mudah dipelajari yang bisa digunakan peserta didik untuk menambah 
referensi, wawasan dalam memahami materi keberagaman budaya secara 
mandiri dan mudah.  
Pengembangan buku saku yang berbasis mind mapping akan 
memudahkan peserta didik dalam belajar karena akan memudahkan peserta 
didik mengingat berbagai informasi. Pada kelas IV sudah terdapat materi 
yang disajikan dalam bentuk Mind Mapping, sehingga buku saku berbasis 
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Mind Mapping ini dapat membantu memperdalam materi keberagaman 
budaya di Indonesia. Buku saku yang berukuran kecil akan memudahkan 
peserta didik dalam belajar dimana dan kapan saja. Penyajiannya menarik 
juga akan meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Februari 2020 dengan 
salah satu wali kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah didapat gejala: 
1. Peserta didik hanya mendapat informasi dan sumber belajar hanya dari 
buku paket, gambar, serta benda yang ada disekitar nya. Sehingga 
menyebabkan pembelajaran akan monoton. 
2. Peserta didik kurang memahami materi keberagaman budaya di 
Indonesia yang cakupan nya luas namun buku paket yang mereka miliki 
tidak mencakup banyak daerah di Indonesia. 
3. Kurangnya kreativitas pendidik dalam mengembangkan bahan ajar untuk 
pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind 
Mapping Pada Materi Keberagaman Budaya di Indonesia Kelas IV 
SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru”  
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman terhadap istilah 







Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan 
subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang 
disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara 
metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi 
pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis
9
. 
2. Buku saku berbasis mind mapping 
Buku saku berbasis mind mapping adalah sebuah bahan ajar 
berbentuk buku yang di dalamnya terdiri atas kata-kata, warna, garis, 
serta gambar pada selembar kertas sehingga tampilan buku menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan. Buku saku berbasis mind mapping juga 
membantu pendidik dalam mengembangkan pembelajaran dan karena 
ukurannya yang kecil buku ini mudah untuk di bawa kemana mana
10
.  
3. Keberagaman budaya di Indonesia. 
Keberagaman budaya di Indonesia adalah proses, cara atau 
pembuatan yang menjadikan banyak macam ragamnya tentang 
kebudayaan yang sudah berkembang. Hal ini dimaksudkan bahwa 
kehidupan bermasyarakat memiliki corak kehidupan yang beragam 
dengan latar belakang kesukuan, agama, maupun ras yang berbeda
11
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C.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana desain buku saku berbasis mind mapping pada materi 
keberagaman budaya di kelas IV?  
2. Bagaimana tingkat validitas desain buku saku berbasis mind mapping 
pada materi keberagaman budaya di kelas IV? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku saku berbasis mind 
mapping pada materi keberagaman budaya di kelas IV? 
4. Bagaimana respon pendidik terhadap buku saku berbasis mind mapping 
pada materi keberagaman budaya di kelas IV? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Tujuan dalan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Mengetahui desain buku saku berbasis mind mapping pada materi 
keberagaman budaya di Indonesia kelas IV 
b. Mengetahui kevalidan desain buku saku berbasis mind mapping pada 
materi keberagaman budaya di Indonesia kelas IV. 
c. Mengetahui respon peserta didik terhadap desain buku saku berbasis 
mind mapping pada materi keberagaman budaya di Indonesia kelas 
IV. 
d. Mengetahui respon pendidik terhadap desain buku saku berbasis 




2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebaga 
berikut. 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
keberagaman budaya. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan 
dengan proses pembelajaran di kelas. 
3) Meningkatkan semangat membaca untuk menambah 
pengetahuan. 
b. Bagi Pendidik  
1) Membantu pendidik dalam menjelaskan materi pembelajaran, 
terutama materi keberagaman budaya.  
2) Menjadi motivasi bagi pendidik untuk membuat desain 
pembelajaran yang menarik.  
3) Menambah wawasan pendidik tentang pembuatan desain 
pembelajaran yang bermanfaat untuk mendukung proses 
pembelajaran.  
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan 
meningkatkan kualitas peserta didik di sekolah yang berdampak 




2) Menambah koleksi desain pembelajaran yang dapat dipergunakan 
dalam belajar. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 
Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Meningkatkan kemampuan pengembangan desain pembelajaran.  
E. Spesifikasi Produk  
Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yang dimodifikasi 
dan dikembangkan dalam bentuk buku saku berbasis mind maaping dengan 
ukuran kecil disertai dengan materi, gambar, dan soal-soal. Materi pokok 
dalam desain buku saku berbasis mind maaping tersebut yaitu keberagaman 
budaya yang terdapat pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan pada muatan 













A. Kerangka Teoritis  
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
pendidikan. Melalui bahan ajar pendidik akan lebih mudah dalam 
mengajar dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam 
belajar. Bahan ajar adalah seperangkat atau subtansi pembelajaran 
yang disusun secara sistematis menampilkan sosok utuh dari 




Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai uraian dari seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak 
tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.
13
 M. Taufik menjelaskan 
pengertian lain dari bahan ajar yaitu segala bentuk bahan atau materi 
yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu 
pendidik atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
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mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.
14
 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar adalah seperangkat materi yang tersusun seperangkat 
materi baik tertulis maupun tidak tertulis yang disusun secara 
sistematis dengan menampilkan sosok utuh kompetensi yang akan 
dikuasai peserta didik untuk membantu pendidik dan peserta didik 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Jika pendidik bisa 
memanfaatkan bahan ajar secara baik, maka pendidik dapat berbagi 
peran dengan bahan ajar. Dengan begitu, peran pendidik akan lebih 
mengarah sebagai manajer pembelajaran. 




1) Judul, materi pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, Indikator, tempat. 
2) Petujuk belajar (petunjuk peserta didik /pendidik). 
3) Kompetensi yang akan dicapai  
4) Informasi pendukung  
5) Latihan-latihan  
6) Petunjuk kerja  
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Agar bahan ajar menjadi bermakna, maka seorang pendidik 
dituntut untuk dapat secara kreatif mendesain suatu bahan ajar yang 
memungkinkan peserta didik dapat secara mudah memahami materi 
dan secara langsung dapat memanfaatkan sumber belajar yang 
tersedia, misalkan dengan cara mendesain bahan ajar, agar pendidik 
dapat terlebih dahulu mengetahui masalah-masalah yang dialami 
peserta didik dan menyesuaikan dengan bahan ajar yang akan di buat. 
Lebih lanjut disebutkan bahwa fungsi bahan ajar sebagai berikut 
1) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 
aktifitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta 
didik.  
2) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktifitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
subtansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau di kuasai. 
3) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
b. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Jenis bahan ajar berkaitan erat dengan sumber bahan ajar, 








1) Handout  
Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas. 
Bahan belajar ini bersumber dari beberapa literatul yang relevan 
terhadap kompetensi dasar dan materi pokok yang diajarkan 
kepada peserta didik. Dimana bahan ajar ini diberikan kepada 
peserta didik guna memudahkan mereka saat mengikuti proses 
pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar ini tentunya bukanlah 
satu bahan ajar yang mahal, namun ekonomis dan praktis. 
2) Modul  
Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya 
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau 
bimbingan yang minimal dari pendidik. Kemudian dengan modul, 
peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan terhadap 
materi yang dibahas tiap satu satuan modul sehingga jika telah 
menguasainya, maka mereka dapat melanjutkan dengan tingkat 
berikutnya. Dan sebaliknya, jika peserta didik belum mampu 
maka mereka akan diminta untuk mengulangi dan mempelajari 
kembali. Sementara itu, untuk menilai baik tidaknya atau 
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bermakna tidaknya sesuatu modul ditentukan oleh mudah 
tidaknya modul digunakan oleh peserta didik dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran. 
3) Buku 
Buku adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran kertas 
yang dijilid dan diberi kulit (cover) yang menyajikan ilmu 
pengetahuan yang disusun secara sistematis oleh pengarangnya. 
Adapun buku ajar adalah buku berisi ilmu pengetahuan yang 
diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum; 
dimana buku tersebut digunakan oleh peserta didik untuk belajar. 
4) LKS (Lembar Kerja Peserta didik) 
LKS merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa 
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk 
pelaksanan tugas pembelajaran yang harus berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 
harus dikerjakan peserta didik, baik bersifat teoritis dan/ atau 
praktis, yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus 
dicapai peserta didik; dan penggunaannya tergantung dengan 
bahan ajar lain. 
2. Buku Saku 
a. Pengertian Buku Saku  
Masita dan Wulandari berpendapat bahwa buku saku adalah buku 




dibaca kapan dan di mana saja.
17
 Buku saku merupakan salah satu desain 
cetak, oleh karena itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
merancangnya, salah satunya yaitu daya tarik. Untuk menambah daya 
tarik kepada peserta didik dapat ditambahkan peta pikiran dengan gambar 
dan berbagai variasi warna. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  buku saku adalah 
buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah 
dibawa ke manamana
18
. Menurut Ranintya Meikahana dan Erwin Setyo 
Kriswanto  buku saku adalah buku berukuran kecil yang berisi tulisan 
dan gambar berupa penjelasan yang dapat mengarahkan atau 




Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa buku 
saku adalah buku yang berukuran kecil dan ringan yang berisi tulisan dan 
gambar berupa penjelasan yang memberikan petunjuk sertu mudah 
dibawa kemana-mana. 
b. Karakteristik Buku Saku 
Buku saku memiliki karakteristik yang dapat dilihat dari ukuran 
buku dan kepraktisan penggunaan. Pocket Book atau buku saku dapat 
menjadi alternatif bahan ajar yang dimanfaatkan untuk mendukung 
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kelancaran proses belajar mengajar dikelas maupun diluar kelas. 
Bentuknya hampir sama dengan booklet. Hanya saja buku saku ini 




Menurut BPTP Jambi, karakteristik buku saku dapat 
dibandingkan dengan booklet. Booklet adalah buku berukuran kecil 
(setengah kuarto) dan tipis, tidak lebih dari 30 halamann bolakbalik, yang 
berisi tulisan dan gambar-gambar. Struktur isinya seperti buku (ada 
pendahuluan, isi, dan penutup), hanya saja cara penyajian isinya jauh 
lebih singkat daripada sebuah buku. Sedangkan buku saku hampir sama 
dengan booklet, hanya saja berukuran lebih kecil sehingga bisa 
dimasukkan ke dalam saku. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013, buku teks 
pelajaran yang baik memiliki empat aspek yang dinilai yaitu kelayakan 
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Penilaian buku teks 
pelajaran mengacu pada instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaran dari 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014) sebagai berikut: 
1) Kelayakan Isi. Penilaian kelayakan Isi Buku Saku dilihat dari 
kesesuaian uraian materi dengan standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan indikator, kelengkapan materi, keakuratan materi, 
pengorganisasian materi mata pelajaran PKn, dan ketaatan pada 
hukum dan perundang-undangan.  
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2) Kelayakan Kebahasaan. Penilaian kelayakan kebahasaan Buku Saku 
dilihat dari kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, 
keterbacaan, koherensi, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia, 
serta penggunaan istilah dan simbol.  
3) Kelayakan Penyajian. Penilaian kelayakan penyajian Buku Saku 
dilihat dari teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian 
pembelajaran, dan kelengkapan penyajian.  
4) Kelayakan Kegrafikaan. Penilaian kelayakan kegrafikan Buku Saku 
dilihat dari ukuran buku, desain kulit buku, dan desain isi buku. 
c. Ukuran Buku Saku  
Secara umum buku saku memiliki karakteristik yang dapat 
meransang antusias belajar peserta didik, semangat dan menunjukkan 
adanya minat selama proses pembelajaran. Peserta didik lebih aktif dan 
memperhatikan penjelasan pendidik sehingga di akhir pembelajaran 
peserta didik dapat mengerjakan soal postes. Materi yang disampaikan 
dapat diterima dan dipahami dengan baik apabila setiap peserta didik 
mampu membangun pikirannya untuk dapat mengolah pengetahuan yang 
diterima dalam semua tahapan pembelajaran.  
Ukuran Buku Saku Buku saku memiliki ukuran yang lebih kecil 
dari buku pada umumnya, sehingga mudah dibawa kemana-mana. Retno 
mengatakan buku saku berukuran kecil sekitar 17cm×11cm, ringan, dan 






. Mufidah juga berpendapat bahwa buku saku memiliki 
ukuran 14cm×8,5cm dengan tebal mencapai lebih dari 60 halaman
22
. 
Buku saku dikembangkan dengan soal-soal latihan, ajakan motivasi 
siswa, dan dilengkapi kartun. Menurut pendapat Lestari buku saku 
memiliki ukuran 100 x 148 mm (15 x 10 cm) berisi 23 halaman, 4 




Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa buku saku 
memiliki ukuran yang kecil sehingga mudah untuk dibawa. Ukuran 
dalam pembuatan buku saku berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Dalam penelitian ini ukuran buku saku yang di 
kembangkan adalah 10cm×15cm. 
d. Manfaat buku saku  
Manfaat pocket book dalam proses pembelajaran, yaitu
24
: 
1) Penyampaian materi dengan menggunakan pocket book dapat 
diseragamkan. 
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2) Proses pembelajaran dengan menggunakan pocket book menjadi 
lebih jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang 
menarik dan dicetak dengan full colour. 
3) Efisien dalam waktu dan tenaga. Pocket book yang dicetak dengan 
ukuran kecil dapat mempermudah peserta didik dalam membawanya 
dan memanfaatkan kapanpun dan dimanapun. 
4) Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada pocket book 
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 
5) Desain pocket book yang menarik dan full colour dapat 
menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses 
belajar. 
e. Kelebihan dan Kekuranan Buku Saku 
Buku saku merupakan sumber belajar untuk peserta didik yang 
termasuk dalam desain cetak. Menurut Dina Indriana desain cetak 
memiliki kelebihan antara lain:
25
 
1) Materi dapat dipelajari peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
minat, dan kecepatan masing-masing. 
2) Mudah dibawa kemana pun sehingga dapat dipelajari kapan saja. 
3) Tampilan menarik dilengkapi dengan gambar dan warna 
Bahan bercetak kurang sukar dikemas dalam waktu yang 
singkat. Penyediaan bahan pembelajaran cetak memerlukan waktu yang 
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. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Dina Indriana 
bahwa desain cetak memiliki kelemahan sebagai berikut:
27
 
1) Proses pembuatan membutuhkan waktu yang cukup lama  
2) Bahan cetak yang tebal beresiko untuk mengurangi minat baca 
peserta didik  
3) Bahan cetak akan mudah rusak dan sobek apabila penjilidan kurang 
bagus  
4) Buku saku sebagai bahan ajar cetak memiliki kekurangan dalam 
proses pembuatannya kareana memerlukan waktu yang cukup lama 
f. Sistematika Penulisan Buku Saku  
Buku saku dalam penyusunannya yang diadaptasi dari modul, 
mengikuti sistematika penulisan sebagai berikut 
28
:  
1) Bagian Pendahuluan  
a) Kata pengantar  
b) Daftar isi  
c) Penjelasan dan tujuan buku pelajaran  
d) Petunjuk penggunaan buku saku  
e) Petunjuk pengerjaan soal latihan  
2) Bagian Isi  
a) Materi dalam bentuk rangkuman  
b) Soal latihan Kunci jawaban dan soal latihan  
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c) Bagian Penunjang  
d) Daftar pustaka  
e) Lampiran-lampiran 
3. Mind Mapping 
a. Pengertian Mind Mapping   
Mind map diciptakan oleh Tony Buzan seorang pakar 
pengembangan otak, kreativitas, dan pendidikan di awal tahun 1970-
an. Sistem ini secara konsisten telah terbukti selama hampir 40 tahun 
mampu membantu jutaan orang di dunia untuk meraih prestasi belajar 
dan menggunakan kemampuan otaknya ke tingkat yang lebih tinggi.
29
 
Tony Buzan  mengungkapkan bahwa mind map adalah cara 
termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil infomasi ke luar dari otak. Mind map adalah cara mencatat 
yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakkan pikiran kita. 
Mind map juga sangat sederhana. Semua mind map mempunyai 
kesamaan. Semuanya menggunakan warna dan memiliki struktur 
alami yang memancar dari pusat.
30
 
Menurut Sutanto Windura  mind map adalah sebuah sistem 
berpikir yang bekerja sesuai dengan cara kerja alami otak manusia dan 
mampu membuka dan memanfaatkan seluruh potensi dan 
kapasitasnya. Sistem ini mampu memberdayakan seluruh potensi, 
kapasitas, dan kemampuan otak manusia sehingga menjamin tingkat 
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kreativitas dan kemampuan berpikir yang lebih tinggi bagi 
penggunanya. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa mind map atau mind mapping merupakan cara mencatat atau 
cara belajar kreatif yang dapat memetakkan pikiran yang bekerja 
sesuai dengan cara kerja alami otak yang dapat membantu belajar.
31
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa mind mapping adalah suatu cara termudah atau alternatif 
pemikiran yang memiliki sistem berpikir yang sesuai dengan cara 
kerja alami otak manusia untuk menempatkan informasi ke luar otak 
dan mengambil informasi ke luar otak. 
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping  
Menurut Tony Buzan, mind map dapat digunakan pada banyak 
hal, diantaranya : 
32
 
1) Merencana  
2) Berkomunikasi  
3) Menjadi lebih kreatif  
4) Menghemat waktu  
5) Menyelesaikan masalah  
6) Memusatkan perhatian  
7) Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran  
8) Mengingat dengan lebih baik  
9) Belajar lebih cepat dan efisien  
10) Melihat gambar keseluruhan 
 Sutanto Windura memaparkan kegunaan yang sangat luas 
mengenai mind map, seperti halnya manfaat proses berpikir bagi 
                                                             
31
 Windura, Susanto. Mind Map for Business Effectiveness. (Jakarta : Gradesain. 2008.) 
Hlm 3 
32




seseorang yang tidak akan ada batasnya. Mind map mempunyai 
beberapa keunggulan dan kebaikan sebagai berikut: 
33
 
1) Ide permasalahan didefinisikan dengan sangat jelas 
2) Membuat kita lebih mampu berkonsentrasi pada permasalahan 
yang sedang kita hadapi  
3) Pada saat bersamaan kita dapat melihat gambaran keseluruhan 
permasalahan (overview) sekaligus detail permasalahan 
(interview)  
4) Ada hubungan antar informasi yang jelas sehingga setiap 
informasi terasosiasikan satu dengan lainnya 
5) Ada hirearki antar informasi, mana yang lebih penting dan 
mana yang sifatnya hanya detail  
6) Unsur-unsur informasinya berupa kunci kata yang sifanya 
bebas dan fleksibel sehingga memungkinkan daya asosiasi kita 
berkembang secara terus – menerus 
7) Unik sehingga membantu memperkuat daya ingat kita 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan 
bahwa Mind Mapping memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dari Mind Mapping yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah mampu 
mengaktifkan seluruh otak, memfokuskan dalam pokok bahasan 
materi, menghubungkan antar bagian informasi, menarik perhatian, 
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memudahkan berkonsentrasi, mengingat lebih baik, efektif dan 
efisien. 
c. Cara Membuat Mind Mapping  




1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 
panjangnya diletakkan mendatar. Memulai dari tengah 
memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala 
arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas 
dan alami. 
2) Gunakan gambar atau ide sentral. Sebuah gambar bermakna 
seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. 
Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap 
berfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan 
otak kita. 
3) Gunakan warna. Bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, menambah 
energi kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan.  
4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu 
dan, dan seterusnya. Otak bekerja menurut asosiasi. Otak 
senang mengaitkan dua atau tiga atau empat hal sekaligus. Bila 
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kita menghubungkan cabangcabang, kita akan lebih mudah 
mengerti dan mengingat.  
5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus.  
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Kata kunci tunggal 
memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map. 
4. Buku Saku Berbasis Mind Mapping  
Buku saku berbasis mind mapping adalah sebuah bahan ajar 
berbentuk buku yang di dalamnya terdiri atas kata-kata, warna, garis, 
serta gambar pada selembar kertas sehingga tampilan buku menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan. Buku saku berbasis mind mapping 
juga membantu pendidik dalam mengembangkan pembelajaran dan 
karena ukurannya yang kecil buku ini mudah untuk di bawa kemana 
mana.  
Dalam pengembangan buku saku berbasis mind mapping, 
untuk mengetahui kelayakan serta kriteria kesesuaian produk yang 
dirancang dapat dilihat dari 4 komponen yaitu, kelayakan isi, 
kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan 
kegrafikan. Lebih lanjut Sri Melyanti menyebutkan indikator penilaian 
aspek desain buku saku berbasis mind mapping sebagai berikut:  
a. Kelayakan isi. Dari segi isi, materi harus sesuai dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 




serta materi yang menarik karena adanya fungsi gambar dan mind 
mapping yang sesuai.  
b. Bahasa. Kesesuaian bahasa, penggunaan kata serta penggunaan 
istilah dan simbol harus sesuai perkembangan peserta didik. 
Bahasa yang digunakan juga harus sesuai dengan aturan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Agar 
memudahkan memahami materi alur haruslah runtut sehingga 
merangsang motivasi belajar peserta didik. 
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk 
mengukur kevalidan buku saku sebagai bahan ajar dari aspek desain 
adalah kelayakan isi dan kelayakan kebahasaan sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Sri Melyanti.  
Aspek penilaian selanjutnya yaitu materi. Tujuan penilaian 
pada aspek ini adalah guna melihat kesesuaian materi dengan bahan 
ajar yang dikembangkan. Sri Melyanti menyebutkan indikator 
penilaian aspek materi buku saku berbasis mind mapping sebagai 
berikut 
a. Penyajian. Produk yang baik mempunyai penyajian yang logis 
dan berurutan. Materi, gambar, tabel dan simbol haruslah sesuai 
dengan sistematika penulisan agar penyajian produk lengkap. 
b. Grafik. Untuk segi kegrafikan, ukuran buku, penggunaan huruf, 




dengan benar. Agar buku terlihat menarik desain kulit dan isi 
buku yang digunakan harus sesuai. 
Berdasarkan penilaian pada aspek materi di atas, dalam 
penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur kevalidan 
buku saku sebagai bahan ajar dari aspek materi adalah kelayakan 
penyajian dan kelayakan kegrafikan sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sri Melyanti.  
Pada penelitian ini tidak hanya melihat kevalidan bahan ajar 
namun melihat juga respon pendidik serta peserta didik. Untuk melihat 
respon pendidik kriteria kesesuaian produk dilihat dari 2 komponen 
yaitu, isi dan tampilan. Akhtinatun Mufidah menejelaskan komponen 
penilaian respon pendidik sebagai berikut: 
a. Isi. Kelayakan isi dilihat dari keterkaitan antara materi dengan KI, 
KD, dan tujuan pembelajaran. Penggunaan produk agar mudah 
dipahami dapat juga dilihat dari keterkaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
b. Tampilan. Dalam penyajian buku saku materi, gambar, tabel dan 
simbol harus berurutan agar kelengkapan tampilan baik. 
Berdasarkan pendapat Akhtinatun Mufidah di atas, buku saku 
berbasis mind mapping dalam pengembangan ini pada penilaian 
respon pendidik melihat pada komponen isi dan tampilan sesuai 




Penilaian kevalidan selanjutnya yaitu respon dari peserta didik. 
Akhtinatun Mufidah menjelaskan komponen yang perlu dalam 
penilain respon peserta didik sebagai berikut: 
a. Penilaian kevalidan selanjutnya yaitu melihat respon dari peserta 
didik. Untuk melihat respon peserta didik kriteria kesesuaian 
produk dilihat dari 3 komponen yaitu, tampilan, isi dan bahasa. 
Akhtinatun Mufidah menjelaskan komponen yang perlu dalam 
penilain respon peserta didik sebagai berikut: Tampilan. Tampilan 
buku saku dapat dilihat dari layout, gambar dan desain yang 
menarik dan saling berhubungan sehingga mudah digunakan 
dalam pembelajaran 
b. Isi.  Unsur yang ada dalam buku saku yaitu memiliki struktur yang 
lengkap meliputi, judul, kata pengantar, daftar isi, KI dan KD, peta 
konsep, materi pokok dan latihan soal.  
c. Bahasa. Dalam komponen kebahasaan, bahasa yang digunakan 
dalam buku saku sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar serta efektif dan efisien. Agar dapat dibaca dengan baik, 
bahasa juga harus sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Berdasarkan penilaian pada respon peserta didik di atas, dalam 
penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur kevalidan 
buku saku sebagai bahan ajar adalah komponen tampilan, isi dan 





5. Materi Keberagaman Budaya di Indonesia. 
a. Bentuk-bentuk Keberagaman Budaya di Indonesia 
1) Keberagaman suku bangsa 
Suku bangsa adalah suatu kelompok atau golongan 
manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas (cirri-ciri) 
akan kesatuan budaya dan bahasanya. Suku bangsa di Indonesia 
yang beragam tersebar hampir disetiap pulau-pulau yang ada di 
Indonesia. Dipulau jawa misalnya suku Jawa, Sunda, Betawi, 
Madura, Tengger, Baduy dan lain-lainnya. Begitu juga di pulau 
Sumatera terdapat suku Melayu, Banjar, Dayak dan 
sebagainnya. Sikap menghargai keragaman suku bangsa dan 
budaya dalam bermasyarakat 
Berikut adalah cara menghargai keragaman suku bangsa 
dan budaya antara lain sebagai berikut:  
1) Menerima dan menghargai suku, agama, budaya, dan adat 
istiadat orang lain 
2) Ikut memelihara, melestarikan, dan mengembangkan tradisi 
dan budaya yang ada dalam masyarakat 
3) Tidak menganggap suku sendiri yang paling baik dari suku 
yang lain. 
4) Tidak menghina dan meremehkan adat istiadat, kebiasaan, 








2) Keanekaragaman budaya 
a) Bahasa daerah 
Bahasa daerah adalah bahasa yang hidup dan 
berkembang pada masyarakat tertentu. Misalnya, bahasa 
Sunda tumbuh dan berkembang pada daerah Jawa Barat, 
bahasa Batak tumbuh dan berkembang di Provinsi Sumatera 
Utara. Bahasa daerah digunakan dalam percakapan sehari-
hari ataupun dalam pertunjukan kesenian daerah. Indonesia 
memiliki bahasa daerah yang beragam. Diperkirakan terdapat 
sekitar 665 bahasa daerah yang tumbuh dan berkembang di 
wilayah Indonesia.    
b) Kesenian daerah 
Kesenian daerah yang kita miliki beragam. Hamper 
setiap wilayah memiliki kesenian daerahnya masing-masing. 
Keragaman kesenian daerah  yang dimiliki tersebut tentunya 
juga merupakan sumber kekayaan bangsa yang perlu 
dilestarikan. Kesenian daerah meliputi: tarian daerah, lagu 
daerah, upacara adat, dan kegiatan yang bernilai seni.  
c) Rumah adat 
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Rumah adat merupakan rumah asli penduduk atau 
masyarakat suatu daerah. Tiap-tiap rumah adat memiliki 
nama masing-masing. Beberapa rumah adat yang terkenal 
karena bentuknya yaitu: rumah Gadang, rumah Tongkonan, 
rumah Joglo, rumah Lamin dan lain-lainnya.   
d) Pakaian adat 
Pakaian adat merupakan pakaian yang digunakan oleh 
masyarakat di daerah tertentu. Biasanya pakaian adat dipakai 
pada acara-acara khusus seperti pesta perkawinan dan 
sebagainya.  
e) Senjata tradisional 
Senjata tradisional biasanya disebut senjata khas. Senjata 
khas biasanya di pakai untuk  keperluan sehari-hari, misalnya 
berburu, memotong kayu dan sebagainya.   
f) Alat musik tradisional 
Indonesia memiliki alat musik yang beragam. Alat 
musik berfungsi sebagai alat untuk menghibur. Contohnya 
sebagai pengiring saat pesta pernikahan.  
3) Adat dan kebiasaan masyarakat  
Setiap daerah memiliki kebiasaan yang di yakini dan 
dipatuhi secara turun temurun oleh masyarakatnya. 
Melaksanakan kebiasaan adat istiadat merupakan bentuk 




Orang yang melanggar adat biasanya akan mendapat sanksi 
adat.  
4) Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya 
Ada beberapa cara menghargai keragaman yang tumbuh 
dimasyarakat antara lain: 
a. Tidak mencela setiap tradisi atau kebiasaan yang tumbuh di 
masyarakat. 
b. Mendukung setiap masyarakat meskipun berbeda dengan 
budaya kita. 
c. Tidak membedakan setiap suku bangsa 
d. Tidak membanggakan suku sendiri.
36
  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai pengembangan buku saku berbasis mind 
mapping telah banyak dilakukan, diantaranya:  
1. Penelitian yang dilakukan Maya Anita Sari dengan judul penelitian 
Pengembangan Media Buku Saku Berbasis Mind Mapping Materi 
Sistem Pemerintah Tingkat Pusat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
PKn Kelas IV SDN Tambakaji 02 berdasarkan kesimpulan dan 
pembahasan media    pembelajaran    buku    saku    berbasis mind    
mapping dapat meningkatkan  hasil  belajar  PKn  materi sistem  
pemerintahan  tingkat  pusat kelas  IV  SDN  Tambakaji  02  sebesar  
38%  dengan  kategori  sedang, yang artinya terdapat perbedaan secara 
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signifikan antara hasil belajar PKn materi sistem pemerintahan tingkat  
pusat  sebelum  menggunakan  media  pembelajaran  buku  saku  
berbasis mind   mapping dan   sesudah   menggunakan   media   
pembelajaran   buku   saku berbasis mind   mapping.   Dari   hasil   
tersebut   maka   diketahui   bahwa   media pembelajaran  buku  saku  
berbasis mind  mapping materi  sistem  pemerintahan tingkat  pusat,  
layak  dan  efektif  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  PKn  Kelas  IV 
SDN Tambakaji 02.
37
 Perbedaan penelitian yang dilakukan Maya 
Anita Sari dengan peneliti yaitu, pada materi pembelajaran system 
pemerintahan pusat kelas IV sedangkan peneliti mengembangkan 
produk dengan materi keberagaman budaya di Indonesia.  
2. Penelitian yang dilakukan Etika Juniati dan Tuti Widianti dengan 
judul penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku 
Berbasis Mind Mapping dan Multiple Intelligences Materi Jamur di 
SMA Negeri 1 Slawi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa buku saku berbasis mind mapping dan 
multiple intelligences sebagai penunjang bahan ajar materi jamur yang 
dikembangkan layak dan mampu mengembangkan kecerdasan 
majemuk tetapi kurang efektif meningkatkan hasil belajar siswa.
38
  
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu, penelitian yang 
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dilakukan Etika Juniati dan Turi Widianti mengembangkan buku saku 
berbasis Mind Mapping dan Multiple Intelligences materi jamur 
sedangkan peneliti mengembangkan buku saku berbasis mind 
mapping pada materi keberagaman budaya di Indonesia kelas IV SD 
3. Penelitian yang dilakukan Fauzan Irsyad Ali, Kurniana Bektiningsih, 
Umar Samadhy dengan judul penelitian Pengembangan Desain Buku 
Saku Berbasis Mind Mapping Pada Pembelajaran IPS. Berdasarkan 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa desain buku 
saku berbasis mind mapping telah digunakan peneliti untuk kegiatan 
penelitian di kelas IV-B SD Negeri Purwoyoso 04 Kota Semarang. 
Desain dibuat sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik. 
Kelayakan desain ditunjukkan dengan hasil penilaian ahli materi 
sebesar 87,3% (kriteria sangat layak) dan ahli desain sebesar 92% 
(kriteria sangat layak). Dapat disimpulkan bahwa desain buku saku 
berbasis mind mapping efektif digunakan pada muatan pembelajaran 
IPS materi kegiatan ekonomi.
39
 Perbedaan penelitian tersebut dengan 
peneliti yaitu pada materi pelajaran, penelitian yang dilakukan Fauzan 
Irsyad Ali, dkk adalah kegiatan ekonomi sedangkan peneliti 
keberagaman budaya di Indonesia. Sedangkan persamaan penelitian 
yaitu sama-sama mengembangkan desain pembelajaran buku saku 
berbasis mind mapping. 
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4. Penelitian yang dilakukan Feby Inggriyani dengan judul penelitian 
Pengaruh Teknik Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kemampuan 
Menulis Narasi Peserta didik Kelas V Di SDN Kecamatan Sukasari 
Bandung. perhitungan statistik, maka dalam penelitian ini diperoleh 
simpulan yaitu rata-rata kemampuan menulis narasi peserta didik 
dengan menggunakan teknik pembelajaran mind mapping yaitu 81,95, 
sedang-kan rata-rata kemampuan menulis narasi peserta didik yang 
belajar dengan menggunakan teknik outline melalui drill yaitu 76,2. 
Dengan demikian, teknik pembelajaran mind mapping berpengaruh 
terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik kelas V SDN 4 
Sukarasa Kota Bandung Tahun 2014. Hal ini disebabkan karena, pada 
teknik mind mapping, peserta didik belajar dengan memvisualisasikan 
ide dan gagasannya ke dalam cabang pikiran dengan menggunakan 
gambar dan warna yang dapat memudahkan peserta didik untuk 
mengingat dan menuangkannnya kedalam tulisan narasi
40
. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan peneliti yaitu penelitian yang dilakukan 
Feby Inggriyani adalah penelitian guna meningkatkan kemampuan 
menulis narasi sedangkan peneliti untuk meningkatkan minat dan 
membantu peseta didik mengingat materi dengan bantuan buku yang 
mudah dibawa kemana-mana. Persamaan penelitian tersebut dengan 
peneliti yaitu sama sama mengembangkan desain buku saku untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran. 
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A. Jenis  Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji produk 
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas.
41
 Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian dan pengembangan adalah proses atau metode 
yang digunakan untuk menyempurnakan dalam mengembangkan produk 
yang telah ada atau mengembangkan produk baru yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Adapun produk yang akan dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah desain buku saku berbasis mind mapping.  
B. Model Pengembangan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
pengembangan menurut Borg & Gall terinci ada 10 Langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada gambar berikut
42
: 
1. Potensi dan masalah  
2. Pengumpulan data  
3. Desain produk  
4. Validasi desain  
5. Revisi desain  
6. Uji coba produk  
7. Revisi produk  
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8. Uji coba pemakaian  
9. Revisi produk  













Gambar III. 1 Langkah- Langkah penggunaan metode Research dan 
Development 
 
Dari langkah utama penelitian dan pengembangan yang dikemukan oleh 
Borg and Gall di atas, peneliti membatasi hanya sampai tujuh langkah penelitian 
dan pengembangan karena dari ketujuh langkah tersebut telah menjawab rumusan 
masalah yang peneliti inginkan. Prosedur yang dilakukan peneliti, seperti pada 
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C. Prosedur Pengembangan Produk 
1. Potensi dan Masalah  
Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap 
desain pembelajaran atau bahan ajar ini adalah analisis kebutuhan. 
Analisis kebutuhan berupa observasi awal dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan pada saat berkunjung ke SDIT 
Raudhatur Rahmah Pekanbaru dan melakukan wawancara dengan 
salah satu wali kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada saat pembelajaran 
dan untuk mengetahui fasilitas sekolah dalam menunjang proses 
pembelajaran. 
2. Pengumpulan Data  
Setelah potensi dan masalah lengkap dan jelas maka tahap 
selanjutnya yaitu mengumpulkan sumber referensi untuk menunjang 
pembuatan buku saku berbasis mind mapping. Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan berbagai informasi yang mendukukung pembentukan 
produk, yaitu kurikulum yang diterapkan sekolah, buku-buku materi 
keberagaman budaya di Indonesia. 
3. Desain Produk  
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya peneliti 
melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar serta merancang 
bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai, menentukan indikator 




desain buku saku berbasis mind mapping, selanjutnya membuat 
konsep desain buku saku berbasis mind mapping pada materi 
Keberagaman Budaya di Indonesia yang menarik, sehingga 
bermanfaat bagi pendidik dan peserta didikdalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
4. Validasi Desain  
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 
apakah rancangan produk lebih efektif dari yang lama atau tidak. 
Validasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran 
rasional, belum fakta lapangan. Uji validasi desain terdiri dari dua 
tahap, yaitu:  
a. Validasi Ahli Desain  
Validasi ahli desain dilakukan dengan tujuan agar 
mengetahui kemenarikan atau kelayakan bahan ajar 
pembelajaran pada peserta didik dalam proses pembelajaran 
materi keberagaman budaya di Indonesia. Ahli desain dalam 
penelitian ini terdiri 2 validator desain.  
b. Validasi Ahli Materi  
Validasi ahli materi dilakukan dengan tujuan agar 
mengetahui kelayakan materi, dan berbagai hal yang berkaitan 
dengan materi yang terdapat didalam buku saku berbasis mind 
mapping yang dikembangkan. Ahli materi dalam penelitian ini 




5. Perbaikan Desain  
Setelah produk di validasi oleh ahli materi dan ahli desain, 
maka dapat diketahui kelemahan atau kekurangan dari desain 
pembelajaran tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki 
untuk menghasilkan produk yang disesuaikan dari saran atau 
masukan dari validator. Setelah perbaikan desain selesai produk di 
validasi kembali oleh para ahli tersebut, supaya produk yang telah 
diperbaiki bisa diuji cobakan. 
6. Uji Coba Produk  
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan 
dalam kegiatan pembelajaran. uji coba dilakukan untuk mendapatkan 
informasi apakah desain yang dikembangkan dalam menyampaikan 
materi keberagaman budaya di Indonesia lebih efektif dan 
bermanfaat atau tidak dibandingkan dengan bahan pembelajaran 
yang digunakan pendidik sebelumnya. Dalam melakukan uji coba 
produk dilakukan dengan cara uji coba terhadap pendidik, uji coba 
kelompok kecil dan uji coba lapangan.  
a. Uji coba terhadap pendidik  
Uji coba terhadap terhadap pendidik dilakukan kepada 
pendidik yang mengajar materi keberagaman budaya di Indonesia 
di kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Dalam tahap uji 
coba ini, pendidik membaca buku saku berbasis mind mapping 




Saran dan komentar pendidik kemudian dijadikan acuan untuk 
perbaikan desain pembelajaran. 
b. Uji coba kelompok kecil  
Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk melihat respon 
awal peserta didik terhadap buku saku berbasis mind mapping yang 
dikembangkan pada materi keberagaman budaya di Indonesia. 
Pada saat uji kelompok kecil di ambil 3 orang peserta didik kelas 
IV untuk membaca buku saku berbasis mind mapping, setelah itu 
diberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap buku saku berbasis mind mapping yang 
dikembangkan.  
7. Revisi Produk  
Hasil uji coba produk, apabila tanggapan pendidik maupun 
peserta didik memperoleh hasil persentase sangat baik, maka dapat 
dikatakan bahwa buku saku berbasis mind mapping pada materi 
keberagaman budaya di Indonesia ini telah selesai dikembangkan 
sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum 
sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan 
penyempurnaan, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang 
siap digunakan disekolah.  
D. Jenis Data 
Jenis data yang diambil dari pengembangan buku saku ini adalah 




mengetahui tingkat validitas produk yang dikembangkan. Data ini berupa 
angket yang diisi ahli desain, ahli materi, pendidik dan peserta didik SDIT 
Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 
E. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT 
Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah 
pengembangan desain buku saku berbasis mind mapping materi keberagaman 
budaya di Indonesia kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru.  
F. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru, 
khususnya pada kelas IV. Waktu penelitian direncanakan pada bulan Februari- 
Mei 2021. 
G. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk 
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden
43
. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan pendapat mengenai respon 
pendidik dan peserta didik terhadap multidesain interaktif yang sedang 
dikembangkan. Angket diisi oleh pendidik dan peserta didik pada akhir 
kegiatan uji coba. 
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2. Lembar Validasi 
Lembar validasi memuat pertanyaan tertulis tentang buku saku 
berbasis mind mapping materi keberagaman budaya di Indonesia yang 
ditujukan kepada dua validator, yaitu satu ahli desain dan satu ahli 
materi. Lembar validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari 
validator mengenai desain yang sedang dikembangkan oleh peneliti. 
Hasil dari validator digunakan sebagai patokan bahwa desain tersebut 
sudah valid atau belum valid. Kriteria untuk menyatakan bahwa buku 
saku berbasis mind mapping dikatakatan valid terdiri atas lima skala 
penilaian yaitu tidak baik (nilai 1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik 
(4) dan sangat baik (5).  
3. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang diteliti.
44
 Wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang permasalahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran dan fasilitas sekolah yang 
menunjang proses pembelajaran. 
4. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 




H. Instrumen Penilaian  
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan buku saku berbasis mind mapping sebagai berikut: 
1. Angket Validasi Produk  
 Angket uji validasi adalah gambaran penelitian secara 
umum dari validator mengenai materi pembelajaran yang akan divalidasi. 




Tabel III.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Buku Saku Berbasis Mind 
Mapping untuk Ahli Materi 
No Komponen  Indikator 
1.  Kelayakan Isi 1. Kesesuaian materi dengan 
kompetensi inti dan kompetensi 
dasar  
2. Kesesuaian materi dengan 
indikator  
3. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
4. Kebenaran fakta dan konsep  
5. Kejelasan penyampaian materi 
6. Sistematika penyampaian materi 
7. Kelengkapan materi  
8. Kemenarikan materi  
9. Fungsi gambar dan mind mapping 
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2. Kelayakan Kebahasaan 1. Kesesuaian dengan perkembangan 
peserta didik  
2. Ketepatan penggunaan istilah dan 
simbol / lambing 
3. Kejelasan penggunaan kata dan 
bahasa  
4. Kesuaian penggunaan kalimat 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
5. Kemudahan memahami alur materi  
6. Koherensi dan keruntunan alur 
pikir  
7. Kemampuan merangsang motivasi 
Lembar validasi memiliki fungsi untuk mengetahui kelayakan serta 
kriteria kesesuaian desain yang telah dirancang oleh peneliti Indikator 
angket uji coba produk untuk ahli desain adalah sebagai berikut:
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Tabel III. 2 Kisi-kisi  Lembar Validasi Buku Saku Berbasis Mind 
Mapping untuk Ahli Desain 
No. Komponen Indikator 
1. Kelayakan Penyajian 1. Penyajian materi sesuai dengan 
sistematika penulisan  
2. Kelogisan penyajian  
3. Keruntutan penyajian  
4. Ketepatan penyajian gambar, tabel, 
dan simbol  
5. Kelengkapan penyajian 
2.  Kelayakan Kegrafikan 1. Ketepatan ukuran buku saku  
2. Ketepatan penggunaan huruf  
3. Ketepatan penggunaan warna  
4. Keterbacaan penulisan kalimat  
5. Desain kulit buku  




                                                             




2. Angket Uji Coba Produk 
Angket uji validasi adalah gambaran penelitian secara umum 
dari validator mengenai media pembelajaran (lembar validasi). Lembar 
validasi memiliki fungsi untuk mengetahui kelayakan serta kriteria 
kesesuaian media yang telah dirancang oleh peneliti. Indikator angket 
uji coba produk untuk respon peserta didik adalah sebagai berikut:
48
 
Table III. 3 Kisi-kisi Angket Uji Coba Produk Respon Peserta 
Didik 
No. Komponen Indikator 
1.  Tampilan Buku Saku 1. Mudah untuk digunakan dalam 
pembelajaran  
2. Buku saku memiliki layout/tata 
letak yang menarik 
3. Ilustrasi dan gambar di dalam buku 
baik dan berhubungan dengan 
materi 
4. Desain tampilan menarik 
2. Isi Buku Saku 1. Buku saku memiliki struktur yang 
lengkap (judul, kata pengantar, 
karakteristik buku saku, daftar isi, 
kompetesi inti dan kompetensi 
dasar, peta konsep, materi pokok, 
informasi pendukung, dan contoh 
soal) 
4. Bahasa Buku Saku 1. Buku saku dapat dibaca dengan 
baik 
2. Kesesuaian buku saku dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baku 
3. Menggunakan bahasa yang efektif 
dan efisien 
4. Buku saku menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kemampuan 
peserta didik.  
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Uji coba terhadap produk selanjutnya yaitu uji coba terhadap 
respon pendidik. Tujuan dilakukan nya adalah untuk mengetahui 
kelayakan dan kevalidan produk yang dikembangkan melihat dari respon 




Tabel III. 4 Kisi-kisi Angket Uji Coba Produk Respon Pendidik 
No. Komponen Indikator 
1. Kelayakan Isi (Materi buku 
saku berbasis mind mapping ) 
1. Kejelasan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan 
pembelajaran  
2. Keterkaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari  
3. Kelengkapan materi  
4. Penggunaan produk mudah di 
pahami  
2. Kelayakan Tampilan  1. Penyajian materi sesuai dengan 
sistematika penulisan  
2. Keruntutan penyajian  
3. Ketepatan penyajian gambar, tabel, 
dan simbol  
4. Kelengkapan penyajian 
 
I. Teknik Analisis  
Data Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknis 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data digunakan sebagai 
dasar untuk merevisi produk yang dikembangkan. Teknik analisis data 
meliputi 2 tahapan, yaitu validasi oleh validator dan uji terbatas.  
1. Validasi oleh validator. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu 
dengan cara menghitung Persentase nilai validasi. Skor hasil 
penelaahan oleh ahli (expert) dihitung rata-rata untuk menghitung 
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kevalidan. Persentase penilaian validator dapat ditentukan 
menggunakan rumus: 
Presentasi hasil uji coba = 
                    
               
 x 100% 
Tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan 
diidentikkan dengan persentase skor. Semakin besar persentase skor 
hasil analisis data, maka semakin baik tingkat kelayakan produk hasil 
penelitian pengembangan. Penskoran validasi buku saku berbasis 
mind mapping oleh validator menggunakan skala 1-5 dengan nilai 1 = 
sangat kurang dan 5 = sangat baik. Kriteria tingkat kelayakan analisis 
persentase produk hasil pengembangan buku saku berbasis mind 
mapping disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel III. 5 : Kriteria Kelayakan Analisis Presentasi 
Persentase (%) Keterangan  
0 – 20 Tidak Baik 
21  – 40  Kurang Baik  
41  – 60  Cukup Baik 
61  – 80  Baik  
81  – 100  Sangat Baik  
 
2. Uji Terbatas  
Setelah dilakukan validasi buku saku berbasis mind mapping 
maka dilakukan uji coba. Uji coba terbatas menggunakan angket 
untuk melihat respon pendidik dan peserta didik. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan cara menghitung 
Persentase nilai uji coba terbatas. Skor dari setiap pernyataan untuk 
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seluruh hasil uji coba dirata-ratakan dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase. Persentase hasil uji coba dapat ditentukan menggunakan 
rumus:  
Persentase hasil uji coba = 
                    
               
 x 100% 
Data hasil respon pendidik akan dianalisis sesuai dengan 
pedoman penilaian yang telah dikembangkan. Penskoran untuk respon 
pendidik menggunakan skala 1-5 dengan nilai 1 = sangat kurang dan 5 
= sangat baik. Sedangkan data hasil uji coba peserta didik dilakukan 
dengan skala Guttman dengan memberikan skor 1 pada jawaban ya 
dan 0 untuk jawaban tidak.
51
 Untuk pernyataan negatif dapat 
memberikan skor 0 untuk jawaban ya dan 1 untuk jawaban tidak. 
Kriteria respon/tanggapan yang digunakan sebagai berikut:
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Tabel III. 6 Kriteria Tanggapan Pengguna  
Persentase (%) Keterangan 
0  – 20  Tidak Baik 
21  – 40  Kurang Baik 
41  – 60  Cukup Baik 
61 – 80  Baik 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dengan 
judul Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping Pada Materi 
Keberagaman Budaya di Indonesia Kelas IV SDIT Raudhaturrahmah 
Pekanbaru mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan menghasilkan bahan ajar berupa buku saku 
berbasis mind mapping.  Buku saku yang dikembangkan menggunakan 
metode pengambangan Borg and Gall dengan membatasi hanya tujuh 
langkah penelitian dan pengembangan yaitu, (1) potensi masalah, (2) 
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 
(6) uji coba produk, dan (7) revisi produk.  
2. Menghasilkan produk buku saku berbasis mind mapping dengan hasil 
validasi sangat baik. Tingkat kevalidan produk dihasilkan dari validasi 
yang dilakukan oleh ahli desain dan ahli materi. Hasil validasi desain 
mendapatkan skor 84,6% dengan kategori sangat baik. sedangkan hasil 
validasi materi mendapatkan skor 92,5% dengan kategori sangat baik.  
3. Produk buku saku berbasis mind mapping mendapatkan respon dari 
peserta didik yang didapati dari hasil uji coba produk. Hasil respon peserta 




4. Produk buku saku berbasis mind mapping mendapatkan respon dari 
pendidik yang didapati dari hasil uji coba produk. Hasil respon pendidik 
mendapatkan skor 94% dengan kategori sangat baik 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Seiring dengan berkembangnya teknologi hendaknya buku saku berbasis 
mind mapping yang telah dikembangkan dapat dikembangkan lagi ke 
dalam bentuk aplikasi berbasis Android. Dengan tambahan fitur-fitur yang 
ada di dalam nya akan lebih meningkatkan perkembangan peserta didik di 
masa yang akan datang. 
2. Hendaknya buku saku berbasis mind mapping yang telah dikembangkan  
dapat lebih memperhatikan aspek penggunaan mind mapping. Sehingga 
materi yang ada di dalam buku dapat lebih ringkas.  
3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan buku saku 
berbasis mind mapping model Borg and Gall sampai pada tahap produksi 
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ANGKET RESPON PENDIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN BUKU 
SAKU BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI KEBERAGAMAN 
BUDAYA DI INDONESIA KELAS IV 
(Lembar Validasi Pendidik) 
Mata Pelajaran  : 
Pokok Bahasan  : 
Sasaran Pengguna  : 
Validator   : 
Hari/ Tanggal   : 
 
Petunjuk : 
a. Lembar validasi ini di isi oleh pendidik 
b. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
pendidik sebagai ahli materi dalam menilai kualitas buku saku berbasis 
mind mapping yang sedang dikembangkan 
c. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 





d. Untuk jawaban diberikan tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian 
yang sesuai dengan pendapat ahli desain  
e. Mohon untuk memberikan saran dan komentar pada kolom yang telah 
disediakan  
No. Aspek yang diamati Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Kejelasan kompetensi inti, kompetensi 
dasar, dan tujuan pembelajaran tepat 
     
2. Keterkaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari 
     
3. Tingkat kelengkapan materi       
4. Penggunaan buku mudah dipahami      
5. Penyajian buku sesuai dengan sistematika      
5 : Sangat Baik 
4: Baik 
3: Cukup Baik 
2: Kurang Baik 







6. Penyajian nya logis dan menarik      
7. Keruntutan penyajian tepat      
8. Ketetapan penyajian gambar, symbol dan 
mind maaping baik 
     
9. Buku menarik bagi siswa      
10. Buku dapat membantu siswa memahami 
pelajaran  
     
Jumlah       
Total   
Persentase  
                               
              
        
Kategori   















0 (%) - 20 (%) Tidak Baik 
21 (%) – 40 (%) Kurang Baik  
41 (%) – 60 (%) Cukup Baik 
61 (%) – 80 (%) Baik  



































































ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN 
BUKU SAKU BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI 
KEBERAGAMAN BUDAYA DI INDONESIA KELAS IV 
 (Lembar Validasi Peserta Didik)  
Nama  : 
Sekolah   : 
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk : 
a.  Isilah nama ananda, kelas, sekolah dan hari/tanggal yang telah 
disediakan. 
b. Untuk jawaban diberi tanda checklist (√) pada kolom penilaian sesuai 
dengan pendapat ananda.  
c. Setiap ananda hanya boleh memilih satu jawaban saja 
No. Aspek yang diamati Penilaian 
Ya Tidak 
1. Buku saku membantu saya dalam 
pembelajaran  
  
2. Letak isi dari buku saku menarik   
3. Buku saku sesuai materi pembelajaran   
4. Desain buku sangat menarik   
5. Buku saku sesuai materi pelajaran   
6. Saya dapat membaca buku saku berbasis 
mind mapping dengan baik 
  
7. Bahasa yang digunakan sulit dipahami   
8. Penggunaan bahasa dalam buku saku  
efektif dan efisien  
  
9. Saya mudah memahami bahasa yang 
digunakan di dalam buku saku berbasis 
mind mapping ini. 
  
10. Saya mudah memahami isi buku saku   
Jumlah    
Total    
Persentase  
                               
              















LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN BUKU SAKU BERBASIS MIND 
MAPPING PADA MATERI KEBERAGAMAN BUDAYA DI INDONESIA 
KELAS IV 
(Lembar Validasi Ahli Materi) 
Mata Pelajaran  : 
Pokok Bahasan  : 
Sasaran Pengguna  : 
Validator   : 
Hari/ Tanggal   : 
 
Petunjuk : 
a. Lembar validasi ini di isi oleh ahli materi 
b. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari dosen 
sebagai ahli materi dalam menilai kualitas buku saku berbasis mind 
mapping yang sedang dikembangkan 
c. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 





d. Untuk jawaban diberikan tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian 
yang sesuai dengan pendapat ahli desain  
e. Mohon untuk memberikan saran dan komentar pada kolom yang telah 
disediakan  
No. Aspek yang diamati Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar  
     
2. Kesesuaian materi dengan indikator       
3. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
     
4. Kebenaran fakta dan konsep       
5. Kejelasan penyampaian materi      
5 : Sangat Baik 
4: Baik 
3: Cukup Baik 
2: Kurang Baik 






6. Sistematika penyampaian materi      
7. Kelengkapan materi       
8. Kemenarikan materi       
9. Kesesuaian fungsi gambar dan mind 
mapping sesuai 
     
10. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 
didik  
     
11. Ketepatan penggunaan istilah dan simbol / 
lambing 
     
12. Kejelasan penggunaan kata dan bahasa      
13. Kesuaian penggunaan kalimat dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
     
14. Kemudahan memahami alur materi       
15. Koherensi dan keruntunan alur pikir       
16. Kemampuan merangsang motivasi      
Jumlah       
Total   
Persentase  
                               
              
        










Buku saku berbasis mind mapping pada mata pelajaran keberagaman budaya di 
Indonesia kelas IV ini: 
1. Layak  untuk uji dilapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk  uji di dilapangan dengan revisi sesuai saran 




0 (%) - 20 (%) Tidak Baik 
21 (%) – 40 (%) Kurang Baik  
41 (%) – 60 (%) Cukup Baik 
61 (%) – 80 (%) Baik  












































































LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN BUKU SAKU BERBASIS MIND 
MAPPING PADA MATERI KEBERAGAMAN BUDAYA DI INDONESIA 
KELAS IV 
(Lembar Validasi Ahli Desain) 
Mata Pelajaran  : 
Pokok Bahasan  : 
Sasaran Pengguna  : 
Validator   : 
Hari/ Tanggal   : 
 
Petunjuk : 
a. Lembar validasi ini di isi oleh ahli desain 
b. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari dosen 
sebagai ahli desain dalam menilai kualitas buku saku berbasis mind 
mapping yang sedang dikembangkan 
c. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 





d. Untuk jawaban diberikan tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian 
yang sesuai dengan pendapat ahli desain  
e. Mohon untuk memberikan saran dan komentar pada kolom yang telah 
disediakan  
NO. Aspek yang diamati  Penilaian  
1 2 3 4 5 
1. Penyajian materi sesuai dengan 
sistematika penulisan  
     
2. Kelogisan penyajian       
3. Keruntutan penyajian       
4. Ketepatan penyajian gambar, tabel, 
dan simbol  
     
5. Kelengkapan penyajian      
6. Ketepatan ukuran buku saku       
7. Ketepatan penggunaan huruf      
8. Ketepatan penggunaan warna       
5 : Sangat Baik 
4: Baik 
3: Cukup Baik 
2: Kurang Baik 






9. Keterbacaan penulisan kalimat       
10. Desain kulit buku       
11. Desain isi buku       
Jumlah       
Total   
Persentase  
                               
              
        
 










Buku saku berbasis mind mapping pada mata pelajaran keberagaman budaya di 
Indonesia kelas IV ini: 
1. Layak  untuk uji dilapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk  uji di dilapangan dengan revisi sesuai saran 









0 (%) - 20 (%) Tidak Baik 
21 (%) – 40 (%) Kurang Baik  
41 (%) – 60 (%) Cukup Baik 
61 (%) – 80 (%) Baik  





























































































































DISTRIBUSI SKOR UJI COBA RESPON PENDIDIK TERHADAP BUKU SAKU BERBASIS MIND MAPPING MATERI 




NO Nama Guru 
Kelayakan Isi Kelayakan Tampilan  
Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Vivin Gustina, S. Pd 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
2 Yulhendri Saputra, S.Pd. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
3 Lin Faujiyah, S.Pd.I 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
4 MHD. Aldo, S.Pd. 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
5 Mutia Novita, S.Pd. 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 
Jumlah 24 24 22 24 22 22 23 25 25 24 
Skor Max 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
 ̅ 4,8 4,8 4,4 4,8 4,4 4,4 4,6 5 5 4,8 




REKAPITULASI HASIL UJI COBA RESPON PENDIDIK TERHADAP BUKU SAKU BERBASIS MIND MAPPING 












Kelayakan Isi Kelayakan Tampilan  
Jumlah 
Skor 
Max   % Nomor Indikator  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 




5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
49 50 
98 
3 Lin Faujiyah, S.Pd.I 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 50 96 
4 MHD. Aldo, S.Pd. 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 50 96 
5 Mutia Novita, S.Pd. 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 50 92 




DISTRIBUSI SKOR UJI COBA RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU SAKU BERBASIS MIND MAPPING 

















Tampilan  Isi  Bahasa  
Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Siswa 01 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
2 Siswa 02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 Siswa 03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 Siswa 04 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 Siswa 06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Siswa 07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Siswa 08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
9 Siswa 09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 15 15 15 14 15 15 14 15 15 15 
Skor Max 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
 ̅ 1 1 1 0,93 1 1 0,93 1 1 1 




REKAPITULASI UJI COBA RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU SAKU BERBASIS MIND MAPPING 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Siswa 01 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 10 100 
2 Siswa 02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
3 Siswa 03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
4 Siswa 04 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 10 90 
5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
6 Siswa 06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
7 Siswa 07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
8 Siswa 08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 10 90 
9 Siswa 09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
11 Siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
13 Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
14 Siswa 14 1 1 1 1 
1]]]]
]] 
1 1 1 1 1 
10 10 100 
15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 
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